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ABSTACT

Hari kiamat adalah hari yang sudah ditentukan oleh Allah swt akan kejadiannya namun
disembunyikan terhadap manusia hingga hari itu tiba. Serangkaian peristiwa yang terjadi
setelah hari kiamat tiba diantaranya adalah hari kebangkitan dan berkumpulnya manusia
di Padang Mahsyar. Hal tersebut adalah peristiwa-peristiwa gahibiyat yang wajib kita
imani dan percaya sekarang. Dengan menggunakan metode kualitatif telaah pustaka,
artikel ini menyajian data-data konkrit dari dalil-dalil alquran dan Sunnah akan kebenaran
peristiwa hari kebangkitan dan berkumpulnya manusia di Padang Mahsyar.

Keynote. Kebangkitan, Mahsyar

ABSTRACT

The Day of Judgment is a day that has been determined by Allah swt for its occurrence
but is hidden from humans until that day arrives. A series of events that occurred after the
Day of Judgment arrived including the day of resurrection and the gathering of humans in
Padang Mahsyar. These are supernatural events that we must believe in and believe now.
By using a qualitative literature review method, this article presents concrete data from
the arguments of the Qur'an and Sunnah regarding the truth of the events of the day of
resurrection and the gathering of people in Padang Mahsyar.

Keynote: Resurrection, Mahsyar
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A. Pendahuluan

Hari kiamat pasti terjadi. Tidak ada satu makhluk di dunia yang mengetahuimnya
termasuk para malaikat. Ini adalah keyakinan yang harus ada pada diri setiap Muslim.
Manusia yang paling mulia dan paling dekat dengan Allah Swt. juga tidak mengetahuinya.

Ada satu riwayat yang mengatakan bahwa hari kiamat akan terjadi pada hari Jumat.
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“Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa’id telah menceritakan ](epada

kami al-Mugirah yakni al-Hizami dari Abi az-Zinad dari al-A’raj dari Abi Hurairah

bahwasannya Nabi saw. bersabda sebaik-baik hari dimana matahari terbit adalah hari

Jumat. Pada hari Jumat, Adam diciptakan, pada hari itu dia dimasukkan ke dalam Surga

dan pada hari Jumat itu juga dia dikeluarkan dari Surga . dan hari kiamat tidaklah terjadi
kecuali pada hari Jumat.” (H.R. Muslim)

Al-Qadhi ‘Iyadh az-Zahir bahwasannya keutamaan yang ditentukan ini bukanlah

untuk menyebutkan keutamaannya karena mengeluarkan Adam dari Surga dan terjadinya

kiamat tidak dihitung keutamaan dan ini adalah menerangkan tentang suatu perkara yang

besar dan apa yang akan terjadi agar hamba mempersiapkan padanya dengan amal-amal

shalih agar mendapat rahmat Allah Swt.?

Setelah terjadi kiamat, akan ada yang namanya hari kebangkitan. Hari kebangkitan
dimulai setelah peniupan Sangkakala oleh Malaikat Israfil, atas perintah Allah 7a’a/a.
Pertama, ialah tiupan a/-faz’u(tiupan yang mengejutkan), sebagaimana disebutkan dalam

surat An-Naml ayat 87. Allah 7a’alaberfirman:

<

(87) 0 2s 23 V) 25T 3 o5 oLt & G gk 3l 3 B4 533

! Muslim, Sahih Muslim, (Beirut: Dar al-Fikr, 1993, Juz 4), h. 327
2 An-Nawawi, Syarah An-Nawawi ‘Ala Shahih Muslim (Beirut: Dar Thya’ at-Turats al- Arabi, 1392
H, Juz 2), h. 142
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“Dan (ingatlah) hari (ketika) ditiup sangkakala, maka terkejutlah segala yang di
langit dan segala yang di bumi, kecuali siapa yang dikehendaki Allah.” (QS. An-Naml:
87)

Kedua, yaitu tiupan ash-sha’ig (tiupan yang mematikan), dan yang ketiga adalah

tiupan giyam (bangkit). Dua macam tiupan ini terangkum dalam firman Allah 7a’ala:

55 A a3 EE F W 1Y) oV 3 a3 0 Gaad 3l 3 A4

“Dan ditiuplah sangkakala, maka matilah siapa yang di langit dan di bumi kecuali
siapa yang dikehendaki Allah. Kemudian sangkakala itu ditiup sekali lagi, maka tiba-tiba
mereka berdiri menunggu (putusannnya masing-masing).” (QS. Az-Zumar: 6).

Tiupan Sangsakala pertama berfungsi sebagai tiupan yang mengejutkan dan
membuat pingsan semua makhluk, baik yang di langit maupun di bumi, kecuali yang
dikehendaki Allah 7a’ala. Sedangkan tiupan kedua berfungsi untuk membangkitkan
semua makhluk dari kuburnya. Setelah tiupan yang kedua ini, bangkitlah manusia dari
liang kuburnya untuk menghadap Rabb semesta alam. (Syarhu Lum at al I'’tigad, Tahqiq
Asyraf Abdul Magsud, hal. 114).

B. Prespektif Alquran dan Hadis Tentang Kebangkitan

S gl o e of op i) e B
J6 G bsapl 30 ol o 16 oaagf il s w g e Lo @ 3525 06 J6
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3 Muslim, Sahih Muslim, Juz 4 hal. 2270
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“Telah menceritakan kepada kami Abu Kuraib Muhammad ibn al-‘Ala’, telah
menceritakan kepada kami Abu Mu’awiyah dari A’masy dari Abu Shalih dari Abu
Hurairah ra., ia berkata: Rasulullah saw. bersabda: Jarak waktu antara dua tiupan
sangkakala itu adalah empat puluh. Mereka bertanya: Wahai Abu Hurairah, apakah empat
puluh hari? Ia menjawab: Aku tidak dapat menyebutkan. Mereka bertanya lagi: Empat
puluh bulan? 1a menjawab: Aku tidak dapat menyebutkan. Mereka bertanya lagi: Empat
puluh tahun? la menjawab: Aku tidak dapat menyebutkan. Kemudian Rasulullah saw.
bersabda lagi: Lalu Allah menurunkan hujan, sehingga mayat-mayat tumbuh (bangkit)
seperti tumbuhnya tanaman sayuran. Tidak ada satu bagian tubuh manusia kecuali semua
telah hancur selain satu tulang, yaitu tulang ekornya dan dari tulang itulah jasad manusia
akan disusun kembali pada hari kiamat. HR. Muslim

Syarah Shahih Muslim, adapun yang dimaksud dengan jarak waktu antara dua
tiupan sangkakala itu adalah empat puluh, mereke bertanya wahai Abu Hurairah apakah

40 hari, tahun, atau bulan? Beliau menjawab &gl akan tetapi yang saya katakan adalah

empat puluh.*

Dalam riwayat Sahih al-Bukhari

“Telah menceritakan kepadaku Muhammad telah mengabarkan kepada kami Abu
Mu'awiyah dari Al A'masy dari Abu Shalih dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu, ia berkata;
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "Jarak antara dua tiupan (sangkakala)
adalah empat puluh.” Ibnu Abbas bertanya, "Empat puluh hari?" beliau menjawab:
"Tidak." Ia bertanya lagi, "Empat puluh bulan?" beliau menjwab: "Tidak." la bertanya
lagi, "Empat puluh tahun?" Beliau menjawab: "Tidak." Beliau kemudian bersabda:
"Setelah itu, Allah menurunkan air dari langit, maka mereka pun hidup kembali

4 An-Nawawi, Syarah Muslim. .., Juz 18, h. 91
> Imam Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari (Beirut: Daral-Kitab al-1imiyyah, 1992, Juz 15), h. 261
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sebagaimana tumbuhnya sayur-sayuran. Tidak ada tersisa seorang pun kecuali ia akan
binasa, kecuali satu tulang yakni tulang ekor. Dari tulang itulah, manusia dibangkitkan

kembali pada hari kiamat."

@

kg ol e o o dn gl
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Hadis tentang tulang ekor manusia yang tidak dimakan tanah selamanya
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“Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Rafi’ telah menceritakan
kepada kami ‘Abd Ar-Razaq telah menceritakan kepada kami Ma 'mar dari Hammam bin
Munabbih ia berkata ini apa yang telah menceritakan kepada kami Abu Hurairah dari
Rasulullah saw.maka ia menyebutkan hadis-hadis darinya dan bersabda Rasulullah saw.
sesungguhnya pada diri manusia ada satu tulang yang tidak dimakan tanah selamanya.
Padanya manusia disusun (kembali) pada hari Kiamat’. Para sahabat bertanya, “Tulang

apakah itu, wahai Rasulullah?” Beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam menjawab, “Tulang
ekor.”

Hal ini sesuai dengan firman Allah Swt.:

:\«
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“Mereka berkata: “Aduhai celakalah kami! siapakah yang membangkitkan kami
dari tempat-tidur kami (kubur)?’. inilah yang dijanjikan (Tuhan) yang Maha Pemurah dan
benarlah rasul- rasul(Nya). Tidak adalah teriakan itu selain sekali teriakan saja, maka tiba-
tiba mereka semua dikumpulkan kepada Kami. Maka pada hari itu seseorang tidak akan
dirugikan sedikitpun dan kamu tidak dibalasi, kecuali dengan apa yang telah kamu
kerjakan’. (QS. Yasin 36 : 52-54)

27 3% < osge s 8

¢ _ s w8 - ﬁl/c : ) E
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“Pada hari ketika mereka dibangkitkan Allah semuanya, lalu diberitakan-Nya
kepada mereka apa yang telah mereka kerjakan. Allah mengumpulkan (mencatat) amal
perbuatan itu, padahal mereka telah melupakannya. dan Allah Maha Menyaksikan segala
sesuatu’. (QS. Al-Mujadilah 58: 6)

6 Muslim, Sahih Muslim, Juz 14, h. 202
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Saat manusia dibangkitkan mereka dalam keadaan tanpa beralas kaki s telanjang

dan belum dikhitan. Dari A’isyah ra, Rasulullah saw bersabda :

1ak bl sais Jujss/ e A J3ign I3 Vs SnE S waadl ay 20 sad

(BRle= u.ax.:é\“ JLJQ\JAM\J,AY\WL;L: v.l.w Ail:c”\g.,adb ' . L;‘
=4.J&

“Manusia dikumpulkan pada hari kiamat keadaan tanpa beralas kaki, telanjang,
belum di khitan”. Aku bertanya : “Ya Rasulallah, perempuan dan laki-laki semuanya?
Sebagian mereka akan melihat kepada sebagian yang lain”. Beliau saw bersabda : “Hai
A’isyah, urusan pada saat itu lebih dahsyat ketimbang sebagian melihat kepada sebagian
yang lain”. (HR. Muttafaqun ‘Alaih)

Yang pertama kali dibangkitkan adalah Rasulullah saw (HR. Muslim) dan yang

pertama kali diberi pakaian adalah Nabi Ibrahim as. Dari Ibnu ‘Abbas ra, bahwa

Rasulullah saw bersabda :

Jwywwwgsww@]d siwduum .n.’;\;j.lé-\
G \jj\,g RN JEB vy sl [w ¢l Jfgu &l H de e &S
=(§JL>L«5‘ °bj= 0}/»/\3 M V.éu.;‘ (}9

“Hai sekalian manusia, sesungguhnya kamu kelak dikumpulkan kepada Allah
tanpa beralas kaki, telanjang dan belum di khitan”. Kemudian Nabi saw membaca firman
Allah : “Sebagaimana Kami telah memulai penciptan pertama, begitulah kami akan
mengulanginya. Itulah satu janji yang pasti Kami tepati; sesungguhnya Kamilah yang
akan melaksanakannya” (Qs. Al Anbiyaa’ 20: 104). Lalu beliau saw bersabda lagi:
“Ketahuilah bahwa orang yang pertama kali diberi pakaian pada hari kiamat adalah nabi
Ibrahim. Ketahuilah akan didatangkan orang-orang laki-laki dari ummatku kemudian
mereka dibawa kesebelah kiri”, lalu aku katakan : “Wahai tuhanku, ini adalah umatku’.
Lalu dijawab : “Sesungguhnya engkau tidak tahu bid’ah yang mereka lakukan setelah
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engkau tiada”. Maka akupun mengatakan seperti yang dikatakan hamba yang shaleh (“Isa
as) . “Dan dahulu aku menjadi saksi atas mereka selama aku berada bersama mereka.
Tetapi ketika Engkau watatkan aku, Engkaulah yang mengawasi mereka” (Qs. Al-Maa-
idah 5: 117). lalu dikatakan, ‘“sesungguhnya mereka murtad semenjak engkau
meninggalkan mereka’. (HR. Bukhari)

Pada hari itu manusia diciptakan dengan bentuk yang baru dan memiliki

kekhususan-kekhususan, seperti tidak mati walaupun tertimpa musibah, bisa melihat

Malaikat dan Jin. Firman Allah Swt.

AR PR <O O Ut BN A E AL I o P
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“Dan datanglah tiap-tiap diri, bersama dengan dia satu Malaikat penggiring dan

satu Malaikat penyaksi. Sesungguhnya kamu berada dalam Keadaan lalai dari (hal) ini,

maka Kami singkapkan daripadamu tutup (yang menutupi) matamu, maka penglihatanmu
pada hari itu amat tajam’”. (QS. Qaaf 50: 21-22)

C. Prespektif Alquran dan Hadis Tentang Mahsyar

Pada hari kiamat, manusia akan dikumpulkan di Padang Mahsyar untuk
mempertanggungjawabkan seluruh perbuatannya ketika ia hidup di dunia. Padang
Mahsyar dilukiskan sebagai tanah berwarna putih yang belum pernah di tempati oleh
seseorang. Hal ini sebagaimana tercantum dalam Hadits Riwayat Muslim dan Bukhari.

Rasulullah saw. bersabda:

“o0%,
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“Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr bin Abu Syaibah, telah menceritakan

kepada kami Khalid bin Makhlad, dari Muhammad bin Ja'far bin Abu Katsir, telah
menceritakan kepadaku Abu Hazim bin Dinar, dari Sahl bin Sa'd, dia berkata, Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda; "Pada hari kiamat kelak manusia akan dikumpulkan

7 Muslim, Sahih Muslim, ...Juz 13, h.378
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di bumi yang sangat putih berbentuk bulat pipih dan datar tanpa ada tanda bagi siapapun
di atasnya." (HR. Muslim no 4998)

Keadaan di tempat tersebut sangat mencekam dan hanya Allah SWT-lah yang
dapat memberi perlindungan kepada umat-Nya. Allah berfirman dalam surat Yunus ayat

30 yang berbunyi:
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“Di tempat itu (padang Mahsyar), tiap-tiap diri merasakan pembalasan dari apa
yang telah dikerjakannya dahulu dan mereka dikembalikan kepada Allah Pelindung
mereka yang sebenarnya dan lenyaplah dari mereka apa yang mereka ada-adakan.” (QS
Yunus: 30).

Firman Allah Swt :

P

@JL@-‘J‘ HT 155 UJ—MJ‘)U@Y‘J& SeNTUAS

“(vaitu) pada hari (ketika) bumi diganti dengan bumi yang lain dan (demikian
pula) langit, dan meraka semuanya (di padang Mahsyar) berkumpul menghadap ke hadirat
Allah yang Maha Esa lagi Maha Perkasa”. (QS. Ibrahim 14 : 48)

Al-Hasradalah Pengumpulan seluruh makhluk pada hari kiamat untuk di hisab dan
di ambil keputusannya. Sedangkan Mahsyar adalah tempat berkumpulnya makhluk. Satu

hari di Mahsyar lamanya sama dengan 50.000 tahun di dunia.

’Gj J‘M”)‘MUK/“)J\}“J‘C)JJ‘)@JT}C;:

“Malaikat-malaikat dan Jibril naik (menghadap) kepada Tuhan dalam sehari yang
kadarnya limapuluh ribu tahun’. (QS. Al-Ma’aarij 70 : 4)
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“Dan mereka meminta kepadamu agar azab itu disegerakan, padahal Allah sekali-
kali tidak akan menyalahi janji-Nya. Sesungguhnya sehari disisi Tuhanmu adalah seperti
seribu menurut perhitunganmu’. (QS. Al-Hajj 22 : 47)

D. Golongan Manusia Pada Hari Kebangitan di Padang Mahsyar.

Sabda Rasulullah saw.
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“Telah menceritakan kepada kami ‘Abd bin Humaid telah menceritakan kepada
kamial-Hasan bin Musa dan Sulaiman bin Harb mereka berdua berkata telah menceritakan
kepada kami Hammad bin Salamah dari ‘Ali bin Zaid dari Aus bin Khalid dari Abu
Hurairah ia berkata, Rasul saw. bersabda, “Dikumpulkan manusia pada hari kiamat
menjadi tiga golongan : Segolongan berjalan kaki, segolongan berkendaraan dan
segolongan yang lain berjalan dengan mukanya’. Ditanya : “Ya Rasullallah, bagaimana
mereka bisa berjalan dengan mukanya?” Beliau saw bersabda : “Sesungguhnya Allah yang
membuat mereka bisa berjalan dengan kakinya, dan Allah akan sanggup membuat mereka
berjalan dengan mukanya. Bukankah dulu mereka berhati-hati dengan muka mereka akan
batu yang tajam dan duri”. (HR. Tirmidzi)

Rasulullah saw bersabda:
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8 At-Tirmidzi, Sunan at-Tirmidzi (Beirut: Darul Fikri, 1988, Juz 10), h. 4166
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“Dirirwayatkan dari Muadz bin Jabal ra, Aku bertanya, Ya Rasulallah, Bagaimana
pendapatmu tentang firman Allah Yaitu hari (yang pada waktu itu) ditiup sangsakala lalu
kamu datang berkelompok-kelompok, =An-Naba’ 78: 18= Maka Rasulullah saw bersabda:
“Wahai Mu’adz, engkau bertanya tentang sesuatu yang besar,” jawab Rasulullah saw.
Kedua mata beliau yang mulia pun mencucurkan air mata. Beliau melanjutkan sabdanya.
“Ada sepuluh golongan dari umatku yang akan dikumpulkan pada Hari Kiamat nanti
dalam keadaan yang berbeda-beda. Allah memisahkan mereka dari jama’ah kaum
muslimin dan akan menampakkan bentuk rupa mereka (sesuai dengan amaliyahnya di
dunia). Di antara mereka ada yang berwujud kera; ada yang berwujud babi; ada yang
berjalan berjungkir-balik dengan muka terseret-seret,; ada yang buta kedua matanya, ada
yang tuli, bisu, lagi tidak tahu apa-apa; ada yang memamah lidahnya sendiri yang
menjulur sampai ke dada dan mengalir nanah dari mulutnya sehingga jama’ah kaum
muslimin merasa amat jijik terhadapnya,; ada yang tangan dan kakinya dalam keadaan
terpotong; ada yang disalib di atas batangan besi panas, ada yang aroma tubuhnya lebih
busuk daripada bangkai; dan ada yang berselimutkan kain yang dicelup aspal mendidih.”
“Mereka yang berwajah kera adalah orang-orang yang ketika di dunia suka mengadu
domba di antara manusia. Yang berwujud babi adalah mereka yang ketika di dunia gemar
memakan barang haram dan bekerja dengan cara yang haram, seperti cukai dan uang
suap.” “Yang berjalan jungkir-balik adalah mereka yang ketika di dunia gemar memakan
riba. Yang buta adalah orang-orang yang ketika di dunia suka berbuat zhalim dalam
memutuskan hukum. Yang tuli dan bisu adalah orang-orang yang ketika di dunia suka

‘ujub (menyombongkan diri) dengan amalnya.” “Yang memamah lidahnya adalah ulama
dan pemberi fatwa yang ucapannya bertolak-belakang dengan amal perbuatannya. Yang
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terpotong tangan dan kakinya adalah orang-orang yang ketika di dunia suka menyakiti
tetangganya.” “Yang disalib di batangan besi panas adalah orang yang suka mengadukan
orang lain kepada penguasa dengan pengaduan batil dan palsu. Yang tubuhnya berbau
busuk melebihi bangkai adalah orang yang suka bersenang-senang dengan menuruti semua
syahwat dan kemauan mereka tanpa mau menunaikan hak Allah yang ada pada harta
mereka.” “Adapun orang yang berselimutkan kain yang dicelup aspal mendidih adalah
orang yang suka takabur dan membanggakan diri ”(HR. Qurthubi dalam Tafsirnya)

Manusia saat itu ditimpa kesulitan yang sangat dahsyat.
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“Telah menceritakan kepada kami al-Hakam bin Musa Abu Shalih telah
menceritakan kepada kami Yahya bin Hamzah dari ‘Abd ar-Rahman bin Jabir telah
menceritakan kepadaku Sulaim bin ‘Amir telah menceritakan kepadaku Migdad bin al-
Aswad ia berkata Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda: “Didekatkan matahari itu
pada hari kiamat kepada makhluk sampai jaraknya kepada mereka seukuran satu mil”
(Berkata Sulaim bin ‘Amir : “Demi Allah, saya tidak tahu apa maksud dengan mil itu!
Apakah alat ukur bumi atau alat yang dipakai untuk mencelak mata”). Beliau saw berkata
lagi : “Keadaan keringat manusia tergantung pada ‘amalnya. Sebagian keringatnya
mencapai kedua mata kakinya, sebagian mencapai dengkulnya, sebagian lagi mencapai
pinggangnya, ada pula yang keringatnya menjadi seperti tali kekang (pada kuda) mencapai
mulutnya’. seraya rasul saw menunjuk mulutnya”. (HR. Muslim)

Pada saat itu orang-orang yang mendapat perlindungan adalah :

9 Muslim, Sahih Muslim, ...Juz 14, h. 22
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“Telah mencereitakan kepada kami Yahya dari Ubaidullah ia berkata telah
menceritakan kepadaku Khubaib bin ‘Abd ar-Rahma dari Hafs bin ‘Ashim dari Abu
Hurairah dari Nabi saw. bersabda Ada tujuh (kelompok) manusia yang Allah akan lindungi
pada hari yang tiada perlindungan kecuali perlindungan-Nya : 1. Pemimpin yang ‘adil. 2.
Pemuda yang tumbuh dengan ibadah kepada Allah. 3. Seorang laki-laki yang hatinya
selalu terpaut dengan masjid. 4. Dua orang yang saling mencintai, mereka bersatu karena
Allah dan berpisah juga karena Allah. 5. Seseorang yang bersedekah — lalu
menyembunyikan sedekahnya sampai tangan kirinya tidak mengetahui apa yang
diinfagkan oleh tangan kanannya. 6. Seseorang yang mengingat Allah dalam kesepian lalu
mengalir air matanya 7. Seorang laki-laki yang diajak seorang wanita yang memiliki
kedudukan dan harta lalu mengatakan “Sesungguhnya aku takut kepada Allah”. (HR.
Ahmad)

Hadis ini juga diriwayatkan oleh al- Bukhari, Muslim, Malik

Walaupun keadaan di Padang Mahsyar sangat mencekam, Allah Swt. akan
melindungi hamba-hamba-Nya yang terpilih. Dalam Hadits Riwayat Bukhari dan Muslim,
Rasulullah saw bersabda, "Ada tujuh golongan yang akan dinaungi oleh Allah dengan
naungan Arsy-Nya pada hari di mana tidak ada naungan kecuali hanya naungan-Nya

semata”. Tujuh golongan tersebut adalah:!!

1. Imam (pemimpin) yang adil
2. Pemuda yang tumbuh besar beribadah kepada Allah

3. Seseorang yang hatinya selalu terpaut pada masjid

10 Ahmad bin Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal (Muassah ar-Risalah: cet. Ke-2, 1999,
Juz 19), h. 331
11 An-Nawawi, Syarh an-Nawawi..., Juz 7, h. 120
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4. Dua orang yang saling mencintai karena Allah di mana keduanya berkumpul dan
berpisah karena Allah

5. Seorang laki-laki yang diajak (berzina) oleh seorang perempuan yang cantik
rupawan, lalu ia berkata, "Sungguh aku takut kepada Allah."

6. Seseorang yang bersedekah lalu merahasiakannya sehingga tangan kirinya tidak
mengetahui apa yang diinfagkan oleh tangan kanannya

7. Orang yang berzikir kepada Allah di waktu sunyi, lalu berlinanglah air matanya.
Bila keadaan semakin dahsyat dan kesulitan menjadi semakin besar. Mereka

meminta syafa’at kepada Allah melalui para Nabi dan Rasul. Dari Ibnu ‘Umar ra, Bahwa
Rasulullah saw bersabda:
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“Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah menceritakan kepada
kami Al Laits dari 'Ubaidullah bin Abu Ja'far berkata; Aku mendengar Hamzah bin
'‘Abdullah bin 'Umar berkata, Aku mendengar: 'Abdullah bin 'Umar radliallahu ‘anhu
berkata; Nabi Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Senantiasa ada seorang yang suka
meminta-minta kepada orang lain hingga pada hari qiyamat dia datang dalam keadaan
wajahnya terpotong (bagian) dagingnya". Dan Beliau juga bersabda: "Matahari akan
didekatkan pada hari giyamat hingga keringat akan mencapai ketinggian setengah telinga.
Karena kondisi mereka seperti itu, maka orang-orang memohon bantuan (do'a) kepada
nabi Adam, Musa, kemudian Muhammad Shallallahu'alaihiwasallam”. 'Abdullah bin
Shalih menambahkan telah menceritakan kepada saya Al Laits telah menceritakan kepada
saya Ibnu Abu Ja'far: "Maka Beliau memberi syafa'at untuk memutuskan perkara diantara
manusia hingga akhirnya Beliau mengambil tali pintu (surga). Dan pada hari itulah Allah
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menempatkan Beliau pada kedudukan yang terpuji yang dipuji oleh seluruh makhluq yang
berkumpul”. Dan berkata, Mu'allaa telah menceritakan kepada kami Wuhaib dari An-
Nu'man bin Rasyid dari 'Abdullah bin Muslim saudara dari Az Zuhriy dari Hamzah bahwa
dia mendengar Ibnu 'Umar radliallahu ‘anhuma dari Nabi Shallallahu'alaihiwasallam
tentang masalah ini".

Apa yang dia katakan dari Ubaid Allah bin Abi Jaafar dalam riwayat Abu Shalih
berikut, telah menceritakan kepada kami Ubaidullah mengatakan kepada kita
perkataannya "Mazza' daging adalah sepotong daging dengan mendhommahkan mim dan
menkasrahkannya dan mematikan zai setelahnya artinya sepotong daging. Ibn al-Tin
berkata bahwa sebagian dari mereka mencatatnya dengan memfathahkan mim dan zay,
dan orang yang menghafalnya dari hadits damm mengatakan al-Khattabi mengatakan
mungkin yang dimaksud adalah bahwa itu datang tidak kuasa atau tersiksa wajahnya
sampai dagingnya rontok di tempat jinayah dari anggota badan karena untuk
menghinakan wajahnya dengan pertanyaan atau dibangkitkan dan wajahnya secara
keseluruhan. Artinya adalah tidak ada kecantikan pada wajahnya, karena wajah yang baik
adalah apa yang ada di dalamnya dari daging. Rahasia di dalamnya adalah bahwa matahari
akan mendekat pada hari kebangkitan, dan jika tidak ada daging di wajahnya, matahari
akan menyakitinya lebih dari siapapun. Adapun orang yang bertanya ketika ia terpaksa,
itu diperbolehkan baginya, dan ia tidak dihukum karenanya.'?

Syafa’at ini adalah Permohonan kepada Allah untuk kebaikan semua manusia di
akhirat. Syafa’at ini adalah Syafaa’atul ‘Uzhma yang termasuk dalam golongan do’a yang
mustajab. Syafa’at ini hanya di dapat oleh orang-orang yang beriman saja.

Sabda Rasulullah saw:
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“Telah menceritakan kepada kami Ismail bin Abdillah ar-Raqi telah menceritakan
kepada kami Ubaidullah bin ‘Amr dari Abdillah bin Muhammad bin ‘Aqil dari Thufail bin
Ubay bin Ka’ab dari ayahnya bahwa Rasulullah saw bersabda: “Apabila hari sudah
kiamat, Aku adalah pemimpin para Nabi, juru bicara mereka dan yang memberikat
syafa’at. (Aku sampaikan ini) bukan karena kesombongan’

12 1bnu Hajar, Fath al-Bari ( Beirut: Dar Ma’rifah, 1379 H, Juz 3), h. 339
13 Ibn Majah, Sunan Ibn Majah ( Beirut: Dar al-Fikr, 1415 H, Juz 12), h. 373
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Bab Zikru Syafa’ah

“Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar ibn Abi Syaibah, telah menceritakan
kepada kami Abu Mu’awiyah dari A’masy dari Abi Shalih dari Abu Hurairah ra, berkata:
Bersabda Rasulullah saw. “Setiap nabi memiliki do’a yang mustajabah. Maka tergesalah
semua nabi menggunakan do’a itu. Sesungguhnya aku telah menyimpan do’aku itu
sebagai syata’at bagi umatku kelak pada hari kiamat. Do ’aku itu akan didapat kelak insya
Allah oleh orang yang mati dari umatku yang mereka tidak menyekutukan Allah dengan
sesuatu apapun’. (HR. Ibnu Majah)

Hadits-hadis ini saling menjelaskan satu sama lain, dan artinya adalah bahwa
setiap nabi memiliki doa dengan jawaban tertentu dan dia yakin akan dikabulkan. Adapun
doa-doa mereka yang lain serakah akan jawaban mereka, sebagian dikabulkan dan
sebagian tidak. Al-Qadi Iyad menyebutkan bahwa mungkin saja yang dimaksud oleh setiap
nabi adalah doa bagi umatnya, seperti dalam dua riwayat terakhir, wallahu a’lam. Pada
hadis ini menerangkan kasih sayang Nabi saw. kepada umatnya dan kepeduliannya
terhadap umatnya sehingga beliau selalu melihat kepada kebaikan-kebaikan untuk

umatnya

E. Penutup

Hari kebangkitan dan berkumpulnya manusia di Padang Masyar adalah suatu
peristiwa yang pasti terjadinya nanti. Peritiwa itu termasuk kabar ghaib yang wajib kita
Imani dan percayai sekarang selaku umat Islam. Terdapat banyak sekali ayat-ayat alquran
dan hadis-hadis Nabi Muhammad saw yang menceritakan dan menjelaskan tentang
peristwa hari kebangkitan dan berkumpulnya manusia di Padang Mahsyar. Adapun status
dalil yang menceritakan tentang peristiwa kebangkitan dan berkumpul di Padang

Mashysar adalah teks-teks alquran yang sudah dipastikan (gath’/) keberadaannya dan

14 Sunan Ibnu Majah, juz 12 hal. 365
15 An-Nawawi, Syarah..., Juz 3, h. 75
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hadis-hadis Nabi saw yang berstatus shahih atau bisa dijadikan pegangan dalam hukum
dan iman kepada hal-hal ghaib. Dari dalil-dalil tersebut kita juga bisa mengambil
kesimpulan bahwa manusia yang akan dibangkitkan nanti di Padang Mahsyar adalah

bergolong-golongan sesuai apa yang meraka lakukan di dunia.
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